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Abstrak
 

Penggunaan kulit salak sebagai antidiabetes belum populer di Indonesia. Kemampuan hipoglikemiknya ini

telah dibuktikan oleh beberapa penderita diabetes di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan metode Tes

Toleransi glukosa Oral (TTGO) menggunakan tikus putih jantan galur Spargue Dawley umur 2 - 3 bulan

dengan berat 150 - 200 g. Setelah diberikan perlakuan sesuai dengan rancangan, darah diambil pada interval

waktu tertentu. Air rebusan kulit salak diberikan secara oral dengan dosis 9 g/200g bb, 18 g/200 g bb dan 36

g/200 g bb. Sebagai pembanding digunakan glibenklamid 0,9 g/200 g bb. Pengukuran kadar glukosa darah

menggunakan metode otoluidin dilakukan dengan spektrofotometri pada panjang gelombang 632,0 nm. Data

yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Anova dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa air rebusan kulit salak dosis 9 g/200g bb tidak dapat menurunkan

secara bermakna (P>0,05) kadar glukosa darah tikus. Pemberian air rebusan kulit salak dosis 18 g/200 g bb

dapat menurunkan secara bermakna (P<0,05) kadar glukosa darah tikus, sedangkan dosis 36 g/200g bb

menunjukkan potensi yang lebih tinggi. Meskipun demikian, efek hipoglikemiknya masih dibawah

glibenklamid.

 

<i>The use of salak skin as anti-diabetes has been attested by some diabetic people in Indonesia.The study

was analyzed further by The Oral Glucose Tolerance Test (TTGO) ang was conducted using male white rats

of Spargue Dawley (age 2-3 month, 150-200 g). After the design treatment, the blood sample were collected

at certain time interval. Aqueous of salak skin was given orally with a dosage 9 g/200 g bb, 18 g/200 g bb

and 36 g/200 g bb. As a comparison it using Glibenclamide 0,9 g/200 g bb. A measurement of blood glucose

degree is using o-toluidin method and was conducted employing spectrophotometer at 632,0 nm. The

acquired data analyzed using Anova test (95%).

The result show that aqueous of salak skin with dosage 9 g/200g bb were unable to decrease significantly (

P>0,05) the blood glucose level in glucose-preloaded glucose. Aqueous of salak with dosage of 18 g/200 g

were capable to decrease significantly (P<0,05) blood glucose degree of male white rats, whereas a 36

g/200g bb dose shows a higher potential. Nevertheless, the highest hypoglycaemic effect of aqueous of salak

skin still lower than of Glibenklamid.</i>
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